
YOGYA(KR) - Gabungan

Produsen Rokok Putih Indo-

nesia (Gaprindo) sangat men-

dukung upaya untuk mela-

rang penjualan rokok kepada

anak di bawah umur, demi

menekan prevalensi perokok

anak. Hal ini sejalan dengan

Peraturan Pemerintah No

109 Tahun 2012 Pasal 21 dan

25 yang melarang menjual

hasil industri tembakau kepa-

da anak dan ibu hamil.

Ketua Gaprindo Benny

Wachjudi mengatakan,

Industri Hasil Tembakau

(IHT) mematuhi secara kon-

sisten berbagai regulasi yang

bertujuan untuk mencegah

perokok anak melalui berba-

gai poin, seperti pembatasan

iklan rokok yang hanya bisa

terbit di malam hari, larangan

menjual rokok menggunakan

mesin layanan diri sehingga

pedagang dapat mengidenti-

fikasi umur si anak saat hen-

dak membeli rokok, sampai

ruang khusus merokok yang

wajib disediakan sehingga ak-

tivitas tersebut tidak meng-

ganggu nonperokok. 

“Namun, hal-hal yang diu-

payakan dari sisi regulasi ini

nampaknya masih belum

cukup, karena untuk mence-

gah munculnya perokok anak

ada upaya mendasar yang

harus dipenuhi, yaitu edukasi

dan sosialisasi dari lingkung-

an terdekat,” ujar Benny

Wachjudi dalam keterangan-

nya, Rabu (27/4).

Untuk itu, Benny menyata-

kan, perlu adanya kampanye

cegah perokok anak oleh selu-

ruh elemen masyarakat guna

mendukung objektif besar

Pemerintah dalam menurun-

kan prevalensi perokok anak,

termasuk kontribusi para

pengusaha. 

Menurutnya, diperlukan

upaya konkret dan menye-

luruh untuk melakukan so-

sialisasi dan edukasi untuk

mencegah perokok anak. Se-

luruh elemen masyarakat

memiliki peran dalam men-

cegah anak-anak merokok.

Peritel sebagai ujung

tombak distribusi yang ber-

sentuhan langsung dengan

konsumen, menurut Benny,

memiliki peran penting un-

tuk mencegah atau tidak

menjual rokok kepada anak

di bawah umur dengan

alasan apapun.               (San)-f

Koordinator Satuan Pelayanan TPY

Giwangan Bekti Zunanta, menjelaskan

kenaikan penumpang sudah terjadi se-

jak pekan ini. “Pada awal pekan sudah

ada tiga bus tambahan yang dib-

erangkatkan. Semua tujuan Sumatera,”

jelasnya, Rabu (27/4).

Menurutnya, pemberangkatan bus

tambahan tersebut ditujukan agar tidak

ada penumpang yang terlantar. Apalagi

tujuan penumpang cukup jauh hingga

ke beberapa daerah di Pulau Sumatera

seperti Lampung, Padang, dan Jambi.

Pada awal pekan penumpang yang dib-

erangkatkan dari TPY Giwangan meng-

gunakan bus antarkota antarprovinsi

(AKAP) tercatat sebanyak 3.496 penum-

pang. “Dalam beberapa hari terakhir,

jumlah penumpang yang dibe-

rangkatkan dari terminal justru lebih

banyak dari penumpang yang datang,”

imbuh Bekti.

Selain tujuan Sumatera, peningkatan

jumlah penumpang yang diberangkat-

kan juga terjadi untuk tujuan beberapa

kota di Jawa khususnya Surabaya,

Cilacap, dan Purwokerto. “Untuk trayek

ke Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa

Barat juga mulai menunjukkan pening-

katan jumlah penumpang tetapi masih

bisa diangkut menggunakan armada re-

guler yang ada,” tandasnya.

Sedangkan untuk jumlah penum-

pang yang datang di TPY Giwangan ju-

ga mulai menunjukkan kenaikan jika di-

banding penumpang di luar masa ang-

kutan Lebaran 2022. Pada awal pekan

ini penumpang bus AKAP yang tiba di

TPY Giwangan tercatat sebanyak 2.877

orang¬†atau naik dibanding penum-

pang pada hari biasa sekitar 1.500 orang

per hari. “Puncak arus mudik diperki-

rakan terjadi pada Sabtu (30/4), tetapi

saya belum bisa menghitung perkiraan

jumlah penumpangnya. Kami akan li-

hat dalam dua atau tiga hari ini,” terang

Bekti.

Meskipun demikian, Bekti menyebut

jika jumlah penumpang yang akan

datang maupun berangkat dari TPY

Giwangan pada tahun ini tidak akan se-

banyak penumpang pada masa angkut-

an Lebaran 2019. Hal ini karena banyak

pemudik yang akan memilih menggu-

nakan kendaraan pribadi. Penurunan

jumlah penumpang juga terlihat dari

bus mudik gratis yang akan tiba di TPY

Giwangan, yaitu dari Pemda DKI

Jakarta dan Kementerian Perhu-

bungan, masing-masing 40 bus dan 46

bus. Jauh berkurang dibanding ke-

datangan mudik gratis pada 2019 yang

totalnya bisa sampai sekitar 200 armada

bus. (Dhi)-f
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ARMADA TAMBAHAN DIBERANGKATKAN

Pemudik Mulai Padati Terminal Giwangan Yogya

YOGYA(KR) - Anggota DPR/ MPR RI dari

Fraksi Partai Golkar Daerah Pemilihan DIY

Gandung Pardiman menyatakan Pancasila

sebagai sumber hukum material perlu diter-

jemahkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga nantinya akan terlihat secara jelas

seorang pancasilais itu seperti apa.

“Pancasila dalam kedudukannya sebagai

sumber dari segala sumber hukum atau sum-

ber hukum dasar nasional, menjadikan

Pancasila sebagai ukuran dalam menilai

hukum yang berlaku di negara Indonesia.

Hukum yang dibuat dan berlaku di negara

Indonesia harus mencerminkan kesadaran

dan rasa keadilan yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila,” ungkap Gandung Pardiman

saat memberikan sambutan pada acara

Sosialisasi 4 Pilar MPR RI, di Kantor DPD

Golkar DIY, Senin ( 25/4).

Gandung menegaskan hukum di

Indonesia harus tidak boleh bertentangan de-

ngan nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila. Rumusan Pancasila yang dimak-

sud sebagaimana tercantum dalam pem-

bukaan UUD 1945 dan interpretasinya da-

lam tubuh UUD 1945 tersebut.

“Pancasila dalam posisinya sebagai sumber

dari semua sumber hukum, atau sebagai

sumber hukum dasar nasional, berada di atas

konstitusi, artinya Pancasila berada di atas

UUD 1945,” ujarnya.

Oleh karena itu, menurut Gandung

Pardiman, perlu adanya penjabaran dan pen-

terjemahan dari Pancasila secara rinci. “Dari

situ kita akan bisa melihat bagaimana se-

harusnya seseorang bisa dikatakan sebagai

pancasilais sejati, bukan sekadar lip service

menyatakan diri sebagai Pancasilais tetapi

tindakannya tidak pancasilais,” tegas

Gandung.

Pancasila sebagai dasar negara dan ideolo-

gi bangsa Indonesia mempunyai nilai nilai

yang wajib diterapkan dalam kehidupan se-

hari-hari. Secara garis besar kandungan dari

sila-sila Pancasila  terbagi atas beberapa

tingkatan. Tingkatan yang pertama adalah

nilai dasar , instrumental dan praktis.

Pancasila juga mengandung nilai moral dan

norma yang harus diterima oleh seluruh war-

ga negara.  Sebab hal tersebut menjadi lan-

dasan bagi kehidupan bersama di Indonesia.

(Dev)-fYOGYA (KR) - Sebanyak 921 orang menerima

vaksin dosis ketiga (booster) di Gereja Kume-

tiran.Vaksinasi  ini  lanjutan dari. pemberian vaksin do-

sis 1 dan 2 sebelumnya. 

“Booster membuat masyarakat akan semakin sehat

dengan herd immunity yang terbentuk, mengurangi

penularan,” ucap Pastur Paroki Rm Y.Dwi Harsanto, Pr

didampingi Ketua Panitia Maximus Heri, Rabu (27/4)

Vaksinasi kerjasama Tim Aksi Kasih 5 Roti 2 Ikan

Paroki Kumetiran, Kodim 0734 Pamungkas Kota Yogya

dan RS  Dr Soetarto ini sukses digelar Sabtu (24/4) ini

mendapat sambutan antusias masyarakat yang me-

nunjukkan kepedulian vaksinasi tinggi. (Vin)-f

PANCASILA SEBAGAI SUMBER HUKUM MATERIAL

Perlu Diterjemahkan dalam Kehidupan

KR-Istimewa

Gandung Pardiman menyampaikan

Sosialisasi 4 Pilar MPR RI.

YOGYA (KR) - Terminal Penumpang Yogyakarta (TPY)
Giwangan mulai dipadati oleh para pemudik. Bahkan ar-
mada bus tambahan yang disediakan oleh perusahaan oto-
bus (PO) juga sudah ada yang diberangkatkan guna
melayani lonjakan penumpang.

Gaprindo Dukung Jauhkan Anak dari Rokok 921 Warga Terima Booster 
di Gereja Kumetiran

TRI Astuti, Sekretaris Desa

Segoroyoso, Bantul, lincah bolak-

balik membuka hasil pendataan

SDGs Desa 2021, dan rekomen-

dasi tiap capaian itu. Tidak hanya

layar komputernya yang kelap-

kelip, namun penjelasan lisannya

juga lancar terucap.

Kepala Desa Miyadiana dan Sri

Astuti duduk di depan forum

Gelar Pembacaan dan Peman-

faatan Data SDGs Desa untuk

Perencanaan, Pelaksanaan, dan

Evaluasi Pembangunan, Selasa

(27 April 2022). Sebelumnya,

acara yang sama juga digelar di

Desa Muntuk, Kecamatan

Dlingo, Bantul.

Efektivitas Pembangunan Desa

Duduk di bangku terdepan, A

Halim Iskandar, Menteri Desa,

PDT dan Transmigrasi mema-

jukan badannya. Di puncak-pun-

cak perhatian, ia mengeluarkan

telepon genggam, lalu memotret

layar yang dibuka Tri, mendoku-

mentasikan temuan penting Desa

Segoroyoso.  “Data di desa itu riil,

tidak abstrak, jelas orangnya, dan

jelas wilayahnya. Ada 3.077 war-

ga miskin ekstrem di Desa

Segoroyoso, itu bisa didatangi ke

rumahnya, dirangkul, kemudian

ditangani setiap hari”, jelas A

Halim Iskandar.

Tidak heran, rumusan

rekomendasi SDGs Desa terjamin

efisiensi dan efektivitasnya.

“Karena tersusun berdasarkan

bukti, yaitu data-data dari desa”

tambah A Halim Muslih, Bupati

Bantul. Ia sendiri tanpa sadar

mencondongkan punggungnya

terus menerus. 

Saat mengakhiri acara, ia beru-

jar, “Saya tertegun melihat data

SDGs Desa yang detil. Tidak se-

kadar diketahui kebutuhan be-

dah rumah bagi 1.210 keluarga,

namun lebih rinci lagi hanya 47

keluarga yang memerlukan per-

baikan dinding rumah, 118 kelu-

arga membutuhkan rehab jen-

dela, dan 147 keluarga perlu

menambahkan jamban pribadi”.

Rinci dan Mikro

Pada bulan September 2021,

Kepala Desa Segoroyoso mene-

tapkan 43 relawan pendata SDGs

Desa, masing-masing bekerja di

rukun tetangga masing-masing.

Selama tiga bulan terkumpul

lengkap informasi 8.935 warga

dan 2.956 keluarga, serta wilayah

48 rukun tetangga. 

Situs SDGs Desa yang disusun

Kemendesa PDTT menunjukkan

capaian Desa Segoroyoso menca-

pai 45,89. Skor tertinggi 99,75 pa-

da tujuan desa berenergi bersih

dan terbarukan. Tujuan desa

damai berkeadilan telah menca-

pai 88,56. Aspek pendidikan men-

capai sasaran 80,06. Adapun pen-

capaian desa tanpa kemiskinan

berada pada pencapaian 70,63.

Untuk mencapai tujuan akhir

SDGs Desa pada 2030, tiap tahun

Desa Segoroyoso harus mengen-

taskan 391 warga miskin.

Sebanyak 4.079 warga desa turut

bergotong royong pada tahun

2021, sehingga masih dibutuhkan

peningkatan partisipasi 453 war-

ga setiap tahun. Hasil pendataan

SDGs Desa menunjukkan 2.808

keluarga telah terfasilitasi listrik.

Tinggal 4 keluarga saja yang per-

lu didukung untuk mendapatkan

fasilitas dasar ini.

AHalim Muslih tegas menyata-

kan, “Data SDGs Desa ini tidak

menipu. Ternyata wajah pemba-

ngunan kita masih dipenuhi prob-

lematika di lapangan. Artinya,

masih tinggi tanggung jawab pe-

merintah daerah, pemerintah de-

sa, dan masyarakat untuk

memenuhi rekomendasi SDGs

Desa. Dengan cara inilah kita

memajukan wilayah desa serta

menyejahterakan warga”.

“Karena itu, data SDGs Desa

diperbarui kembali tahun ini.

Lalu, pada Juni 2022 rekomen-

dasi yang muncul digunakan se-

bagai bahan dialog warga dalam

musyawarah desa. Rumusan

Rencana Kerja Pemerintah Desa

2023 sepenuhnya akan berda-

sarkan bukti dan data SDGs

Desa,” timpal Tri Astuti.

Dapat dibayangkan kemajuan

74.960 desa tahun 2023 akan mel-

onjak, seiring rekomendasi SDGs

Desa diimplementasikan di la-

pangan. (**)-f

Arah Pembangunan Desa Berbasis Data

KR-Istimewa

Miyadiana, Kepala Desa Segoroyoso, Bantul, menerima penghargaan dari A Halim Iskandar,

Menteri Desa PDTT, dalam Gelar Pembacaan dan Pemanfaatan Data SDGs Desa.


